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1.1 Latar Belakang Masalah

Harian Jogja merupakan media terbit harian yang menspesifikan
pada pemberitaan untuk kelas merhengnh dan peloku bisnis. Fakta
menunjukan bahwa pembaca setia Harian Jogia lebih banyak diminati oleh
kalangan swasta (30%) serta wirnswasta (24%). Penyebaran Harian Jogja
meliputi hampir di selumuh kota/kabupoten yang ada di D.I Yogyakarta,
wﬁﬂemh _' iprogo 9%, Steman 20%, Jogjn 32%, Bantul 15%, dan
ﬂmungkidul I:ﬂ!iﬂﬁmﬂi}msynh etal, "I.'.l.th}.

Sebagai media yang memiliki uﬁm mengawal dinamika dan
nilad lubur budaya masyarukat Yegyakarta. thh@mﬂhmnggung
jowab besar untuk menjaga konsistenst dalam mmMiﬂﬁﬁﬂ.Mdm

-membantu masyarnkn! Yogyakarta memiliki rasa identitas yang kuat
iﬂﬂmhp bedaya dan wansan leluhurmya. Oleh karena itw, akun Instagram
Harian Jogja hadir dengan membawa visi misi untuk menjaga dan
m.guna]ian nilai lubur budsya dan kearifan Iﬁ-mymka-fn‘mm.
 Harian Jogja ingin mengingatkan warga Yogyakarta. batk mglmggnl di
safia aupun ¥ang memming feiang keindahan dan keunikan Yogyakarta.
Ntmnmm Im:ﬂ;}'ang dlpﬂﬁm ﬁﬂhntersebut bukan hanya
beritn Jokal Yogyakarts saja, tetspi juzs berita non loksl'
Persamé-an hmﬁs miedia yang koetat secara ndok langsung membuat
Harian Jogja hams mmﬂﬁlﬁm % wrslal, yang terkadang
berbenturan dengan visi misi. Persaingan bisnis media yang semakin ketat

memang menjadi tantangan besar bagi Haman Jogja termasuk dalam

! Berduszrkon analisis yang dilakukan penehiti terhadap konien bersta, terutnma di Instazram Hartan
Yogja, rentang postingun per hari yokni § hmgea 13 konten. Dapat disimpulkan bahwa Hanan Jogjn
diperkirakan memposting ratn-rets antarn 2,920 hmera 4. 745 konten bento di feed Instngram dalam
sain {whumn,



mempertahankan  konsistensi  dalam  mengenalkan nilai-nilal  uhur
masyarakal Jogja. Tekanan untuk meningkatkan pendapatan seringkali
mendorong media untuk mengambil langkah-langkah yang mungkin
bertentangan dengan visi awalmya. Salah satu caranya adalah dengan
memperluas cakupan berita, termasuk membuat komten non lokal,
Meskipun langkah i berpotensi meningkatkan jumlah pembaca, terdapat
kekhawatiran akan ler_ia.dmvu.m yang membuat Harian Jogja
menjadi ku:“khws ebqgi.:hﬂuhhlfmkaﬂa Fokus yang bergeser
ke Eurlﬂtghbul d.wmmfmﬂmhnmp isu-isu lokal dan
nilai-nilai tubur budaya mllt Jogja yang seiama il menjadi cin khas
Harian IDEELMHL’JH semakin Eulﬂ.mtk:m informasi yang
relevan dengan kebutuhan dan minat lokdl mereka (Rifi'i:2024).

Secars umum, popularitas Instagram disebabkan oléh beragam
konten menarik yang disajikan, ferutnma konten hiburan dan gaya hidup.
w:»nten seperti video lucw, foto-foto estetik, tren tmhm.ﬂmh&h—
m fﬁ{n:pimtif dari inffuencer telah menjadi daya tark wtama bag
‘pengguna. Dengan berbagai alasan popularitas konten hiburin dan menarik
ﬁ]ihhgmm ternyatn menghadirkan tantangan khusus bagi Hartan Jogja
dalam upaya mengenalkan nilai-nila luhur budaya seperti konten nilai-nilai
luhur budaya harus bersaing dengan jutaan konten menwrik lainnya yang
lebih mudah menarik perhation pengguna dan konten milai-nilai fubur
w M kurang mendapatkan interaksi dari pengguna
dibandingkan konten populer lainnya. Agar nilai-nilai luhur budaya
semakin dikenal, Harin Jogja harus menyajikan informasi dengan cara
yang lebih kreatif dan meumkbug_l masyurﬁinL.

Adapun slasan penelii memilih Instagram sebagai media sosial
vang diteliti. sebab di dalam Instagram Hanan Jogja terdapat beberapa
konten berita harian vang beragam dan aktual, sehingga informasi yang
disajikan lebih banyak dan dinilai lebih aktif {Sva'ndah, 2023). Hal mi
dapat dibuktikan dengan jumlah fllowers Instagram Harian Jogja vang
terus mengalami peningkatan (lerhitung 43.7 Ribu foffowers sejak peneliti



melakukan  pengambilan  data). Banyaknya  jumlah  followers
mengindikasikan bahwa akun Instagram Harian Jogja memiliki dampak
yang signifikan terhadap audiensnya ( Aldapratiwi, 2024). Instagram Harian
Jogja saat ini memang menunjukkan daya tank yang kuat dengan jumlah
pengikut vang signifikan. Data dari We Are Social (2024) menunjukkan
pengguna Instagram mencapai 85.3% dari jumlah pengguna media social
aktif di Indonesia. Hingga saal.ini, akun Instagram Harian Jogja memiliki
sekitar 43.7 ribu pengikut, angka ini lebil tingg dibandingkan dengan akun
media fokal lain smﬁﬂjﬁu Jt'dt yang mﬂﬁs 385 ribu pengikut.
Kedaulatan Rakyat dengan 272 ribu pengikut, atau bahkan Republika yang
hanya sekitar 2.2 ribu pengikul
Pemmgkatan jumiah pengikut ini mencerminkan peran Harian Jogja
dalam menarik audiens melalui penyajian kmﬂn m;ﬂhmbemgmm
‘dan cepat dalom memberikan berita lokal maupun nasional (Aritonang,
ﬁi;}..f!{ekuutan im juga menunjukken bahwa media !mnht berhasil
informasi don  berinteraksi denpon masvarakol di e digital Warvi,
[nstagram sebagai platform media sosial memiliki sifit yang cepat berubah
dan lebih mengutamakan visae/ dan interaksi dengan andiens yang lebih
Juas. Oleh karena itu, Harian Jogja harus bu:dqﬂluthngmh:nyang ada
untuk tetap relevan, namun tetap meripertahankan ciri khas budaya
.?W Tantangan yang muncul aulli W'J.mana meman faatkan
fitur-fitur Instagram, seperti Reels dun Stories, l,llmlk menyampaikan pesan
budaya dengan cmmm mmﬂﬂmm optimal secars maksmial
tanpa mengurangi esensi nilai luhur yang J.ngm dikenalkan,
Ketidaksesunian konten berita -lerutama di Instogram- dengan visi

misi Harian Jogja secara tidak langsung dapat menimbulkan dampak negatif
seperti kehilangan target sudiens yang di mana audiens umumnya adalah
masyarakal Yogyakarta dan orang-orang yang tertarik dengan budaya dan
tradisi Yogyakarta. Harian Jogja, sebagal media lokal yang berpengaruh,
memiliki potensi besar untuk memanfaatkan Instagram dalam mengenalkan



nilai-nilai lubur budaya masyarakat Jogja. Namun, upaya ini dihadapkan
pada beberapa tantangan. Haran Jogja dapat memanfaatkan tren dan
budaya populer di Instagram untuk membuat konten yang relevan dan
menarikk bag audiens. Sebagai media [okal, Harian Jogja memiliki
kredibilitas vang kuat di muta masyarakat Yogyakarta. Hal ini secara tidak
langsung dupat memperkuat pesun-pesan yang disampaikan. Perihal inilah
yang menjadi alasan bagi Haran Jogia dalam memanfastkan media
Instagram. H!ﬂll‘- Jogia m mengenalkan nilai luhur budaya
masyasakat Jogja, yang tidak hanya mencakup tradisi budaya yang tampak
fisiknya, tetapi juga nilsinidai halus vang iehih mendslam. seperti
‘kq:rpanarl., hﬁdﬂm tutur, dan kesanhﬂi& Hﬁm Ei‘:ii_:ﬁmun.ikasi. D
Instagram. Harian Jogja menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan
m yang mengedepankan budaya lokal demgan man untuk
‘memperluas audiens, yang semakin dmams dan lebih terbuka terhadap tren
ghan.Hmnn Jogja berupaya untuk mengatasi pﬁ'lTLﬂSﬂHm_mi nhug:m
‘menciptakan  konten yang letap mencerminkan nilai-nilai budaya
Yogyakarta tanpa kehilangan relevansi don daya tarik. Haran Jogja tetap
berfokus pada penyajian nilai luhur budaya, meskipun dalam benfuk vang
lebih adaptif terhadap tuntutan media sosial. Haran Jogya juga menyadari
pentingnys menjaga. kesgimbangan antora nwmpm'luhmllm identitas
budaya lokal dengan memperluas jangksuan sudiens, agar nilai lubur
budaya masyarkat Yogyakarta tetap dapat diterima dengan baik oleh
berbagai Ica.iangan baik lokal M gklhli,

Daerah m 'fw (DY) men.rpmknn provinsi  di
Indonesia vang terkenal dengan keka}'a.nn bﬂdﬂ}fﬂ dan tradisinya yang unik
dan bemnilai lubur. Nilai-milai luhur ini diwariskan secara turun-temurun
oleh masyarakat Yogyakarta dan menjadi bagion penting dan identitas
mereka. Nilai-nilai luhur budaya masyarakat Jogja, seperti nila1 filosofi
hidup, efika. kesenian dan adat istiadat yang merupakan wansan budaya
yang tak termilai. Nilai lubur ini menjadi landasan bagi masyarakat
Yogvakaria dalam menjalani kehidupan sehari-han dan juga menjadi doya



tarik bagi wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta. Namun, di era digital
yang serba cepat, nilai-nilai ini menghadapi tantangan untuk tetap relevan
dan lestari, terutama di kalangan generasi muda (Pernanda, 2024).

Berdasarkan problematika dan keunggulan dari Instagram, maka
penelitian ini mengkaji lebih dalam lagi terkait upayva Harian Jogja dapat
mengatasi kesenjangan antara visi misi perusshasn dalam mengenalkan
nilai-nilai fuhur masyarakat Yw dungnn realitas konten yang ada di
platform Instagram Harian Jogja dﬁmmmaknnjudul “Orptimalisasi
Med_:_i_a mtmﬂm lbgfl! DElM'Hm_nalkﬂn Nilai Luhur
Budaya Masyarakat Jogja.”

1.2 Rumusan Masalah
Berlandaskan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah baguimana upaye optimalisasi media. sosial
Instagram Harian Jogja dalam mengenalkan nilai Iuhurhd;}u‘ms;knl

l.imhullﬂln
Dengan merujuk pada ramusan masalab, maka tujusn dan penelitian
ini adalah mendeskripsikan upaya media smh] ]n;ugmm Harian Jogja
dulum mengenalkan nila lubur budsya masyarakat Jogju.

un-ﬁnuruﬂ-u
Bertandaskan padn rumusan masalah ihnmjuan penelitian, maka
manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalsh;
l. Manfaat Teortis
a) Penelitizn ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
teori jumalisme lekal, khususnya bagaimana media lokal seperti
Harian Jogjn dapat mempertabankan fokus pada 1su lokal dan
nilai-nilai luhur meskipun menghadapi tekanan untuk mencakup

bertz yang lebth luas secara komersial. Hal ini membantu



bj

c)

memperluas pemahaman tentang bagaimana media lokal dapat
menyeimbangkan antara tujuan sosial dan tuntutan bisnis.
Penelitian i1 diharapkan dapat memperluas teon tentang
penggunaan media sosial, khususnya Instagram, dalam konteks
media lokal, Dengan mengevaluasi efektivitas Harian Jogja dalam
mengenalkan nilai-nilai luhur masyarakal Jogja,

Penelitian ini dapat nm:u. awasan baru tentang bagaimana
mndh sosial dapat ﬂlqﬂmhmk tujuan promosi budaya
lokal dan milai-nilai sosial.

-2, Muonfaot Prktis

a)

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi praktis
mengensd bagaimana Harian .lbﬂl dapat lebib optimal dalam
menggunakan Instagram untuk mer:ﬁgw ﬁ;iﬁman Jogja
tentang mengenalkan nilai-nilai lahur budaya masysrakat Jogja.
Hal ini termasuk ssran tentang jenis konten yang harus
diprioritaskan untuk mempertahankan relevansi lokal dan kualitas

.jum:ﬂismu

b) Hasil dari penelition ini diharapkan dﬂ.mmﬂshn Jogja

c

dalam menilai sejuuh mana konten Haran Jogja di Instagram

sesuai dengan visimisi untuk merberikan informasi yang akurat,
edukatif, dan inspiratif. Rekomendasi dari penclitian ini dapat
:‘ﬁmm untuk menyesusilan sirategi konten agar lebih

konsisten dengan tujuan media. sd:{w tetap relevan dengan
mﬂl&miﬂﬂ,

Penelitian ini d.aput membantu Harian Jogja dalam merumuskan
strategi imtuk mengatasi tantzngan penurunan relevansi lokal
dengan memberikan  panduan  lentang  bagamimena  wpaya
menyeimbangkan liputan berita luar dengan fokus pada isu-isu
lokal. Hal ini penting untuk menjaga loyalitas pembaca dan posisi
media di pasar lokal.



1.5 Sistematika Fembahasan
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada
pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika
laporan skripsi ini menggunakan sis pemdlmnseh:gubu-ftur
1) Bah | Pe

ghan vang akan diteliti,
juan penelitian,

m hasil penelitian.

I instansi yang menjadi objek

5) Bab V Perutup

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil
terhadap permasalahan vang diteliti. Saran memberikan rekomendasi



i dan usulan untuk penelitian
Ibih laut. |
o A
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